AV _. ke mengharapkan bahwa.perubahan perub
lipe hltungkan daiam ker}as ekonomi ASEAN T etap; ASEAN tam

aknya kurang peka terhadap perubahan-pe ubaha '
k: S uh. mana ker}asama ekonoml AS__.'.

sumbangkan oleh ASE:A' 253
: reg:onai,_ dan gioba yan dihadaps keenam anggota AS

fa. h_arapkan ‘tidak saja penguiangan komitim
ya seperti ZOPFAN tetapi juga Iangkah Iangkah
ke asama ekonoml Langkah_—!angkab baru ini akan: dibahas'da
_h;r tuhsan:"_n esuda didahului ‘oleh:pembelaan nngkas kerja:
¢ ~ekonomi - ‘dunia’ dewasa ini.-dan. dasa ¥
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USAHA MENGULANG PERTUMBUHAN TINGGL - - S I

~“Perubahan suatu ekonomi memang tidak mudah diukur. Namun demiki-
an,‘ia‘dapat:digambarkan derigan bantuan berbagai indikator. Yang pertama:.
di‘antaranya-adalah penduduk. Ketika KTT Bali diselenggarakan baru 234,49 .
juta ‘pérdudivk ‘menjejali ASEAN, atau tepatnya, sebagian kecil wilayah:
ASEAN ya"ng berpenghuni. Tetapi dalam tahun 1986 negara:negara ASEAN
termasuk Brunei yang bergabung tahun 1984, sudah berpenduduk hampir 294:
juta')’?ang‘bérarti pertambahan dengan hampir sembilan kota vang berpen::
duduk sepertiJakarta dewasa ini. Mermang hanya dalam kasus kekecualian
seperti - kasus - Malaysia, pertambahan penduduk dianggap sebagai berkai:
dewasa’ini: Dalam kebanyakan kasus seperti di Cina, India dan Indonesia ia
lebih ditonjolkan sebagai beban karena ketidakcukupan emploimen. Tetapi
dalam konteks ASEAN 'kiranya pertambahan penduduk seperti yang terjadi
dewasaf'iﬁi”masih-mémpunyai segi positif berupa perluasan - pasar ketika:
negara-negara’ yang lebil makmur umumnya dan beberapa negara terkaya:
khuSﬁs}iya'bé'rhadapan dengan pasar yang stagnan, sesedikitnya untuk bebes:
rapa:produk, - v ' 11 X ¥l R - - gic

Tapell . .

" PERUBAHAN PDB ATAS TAHUN SEBELUMNYA _

b W (Harga Tetap 1975) SRR
1976 1977 1978 1979
Indenesia 6.9 8.9 4,8 49
Malaysia 11 1.6 7.6 8.5
Filipina! . 6.1 e 6.3 5.8
Singapura 7.5 79 8.6 2.3
Muangihai ] 9.3 7.3 1,7 6,7

Catoran: lAngka Praduk Masional Brute.

Sumber:  Interaarional Financial Statistics, Deseinber 1980,

Tentu saja segi positif pertambahan penduduk seperti disinggung di atas
hanys ada kalau pada waktu yang sama pendapatan juga bertambah. Ini ada-
lah indikator kedua dari perubahan ekonomi-ckonomi ASEAN sesudah KTT
Bali. Dalam tahun 1975, Produk Domestik Bruto (PDB) gabungan negara-
negara ASEAN hanya US$74,57 milyar,! Tetapi seperti sering ditonjolkan
orang, dasawarsa 1970-an dan bahkan Jjuga tahun-tahun pertama 1980-an
adalah masa pertumbuhan tinggi bagi negara-negara ASEAN, sebagaimana
dapat dilihat dari Tabel 1, Bersama dengan PDB Brunei sebesar US$8,2 mil-
var, PDB gabungan negara-necara ASFAN dalam falyism 1004 avsdale oo o = 1
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US$211 m1lyar, di antaranya.38,2% PDB Indonesia. Tetapi pertumbuhan
ekonom1 ekonomi ASEAN melambat dalam tahun 1980-an, terutama sejak
1984, -terutama tampaknya karena .perubahan-perubahan : dalam . ekonomi-
. ekonomi utama dunia, baik yang. bersifat siklikal jangka pendek maupun yang
B berupa suklus Kondratiev. Sebagaimana akan dibahasbelakangan, perubahan-
'perubahan i mengurangi permintaan. ¢konomi-ekonomi ntama akan hasil-
hasi}: yang merupakan tumpuan.ekspor. negara-negara ASEAN dan mengha-
. ._dapkan yang disebut- terakhir pada: kendala sumber yang mengetat. Sebagai-,
mana dapat dilihat dan Tabel 2, pertumbuhan -ekonomi di tiga negara dalam
tahun 1985; ‘adalah negatif. Bahkan. sesudah pertumbuhan membaik dalam
tahun, 1986 -pun, PDB-Filipina tahun 1986 masih lebih kecil dengan 10% dari-
pada tahun 1983 Barangkali PDB gabungan ASEAN dalam tahun 1986 hanya
US$214 milyar. Jika, tumbuh dengan 5% per tahun, itu akan berarti PDB
gabungar sebesar [JS$424 milyar dalam tahun 2000 dan-jika‘tumbuh 7% :per
tahun berarti US$552:milyar. Umpamakan Jepang dan Amerika Serikat dapat
mempertahankan pertumbuhan PDB-npya masing-masing setinggi .2%. .per
'-tahun, PDB gabungan - ASEAN tahun 2000 dengan penduduk: sekitar 390 juta
memang masih tetap relatif kecil, vaitu kurang dari seperempat PDB Jepang
.dan hanya sekitar seperduabelas PDB Amerika Serikat., Tetapi itu adalah
~pasar yang jauh lebih lukratif daripada yang ada sekarang, apalagi 10 tahun
‘lalu. Masalahnya adalah, bagaimana ekonoml ekonomi ASEAN dapat meraih
-tingkat pertumbuhan tahunan setinggi 5% atau bahkan yang lebih dari it
keuka }mgkungan vang dlhadap: berubah menurut berbagai dimensi.

Tabel 2_:

PERTUMBUHAN PDB ATAS TAHUN SEBELUMNYA
1981 1982 1983 1984 1985 1985
Indonesia 7.% 2,2 4,2 6,1 1,9 3,2
Malaysia : - 69 59 6,3 7.8 -1,03 1,0
Fitipina e SRR A T I K Y 38 01
Smgapura R :_ R 63 7 19 T8 -1,8 C i
Muanglhal a o T 63 41 58 82 40 4,2

Sumber;: Internaiional Financial Statistics, Juni 1987, kecuali tahun 1985 dan 1986 dari sumber-sumber terpencar,

2}?.zmit: Dunia, World Deve[opmenr Report 1986
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Salah satu perubahan tersebut terletak dalam struktur PDB itu sendiri.
" Menjelang KTT Bali, sumbangan pertanian pada PDB negara-negara ASEAN
di luar Singapura masih berkisar antara 27,7% di Malaysia dan 31,7% di In-
donesia. Tetapi sampaz pertengahan 1980-an, sumbangan relatif ini sudah
mengalami penurunan yang besar, sementara sumbangan industri pengolahan
‘mengalami kenaikan sebagaimana dapat dilihat dari Tabel 3. Memang peru-
bahan seperti ini tidak dapat diajukan sebagai bukti yang tidak tersangkal dari
" kemajuan, Kegiatan pertanian pun dapat saja dan dalam berbagai hal me-
mang lebih produktif daripada kegiatan industri pengolahan vang meliput
juga kegiatan subsisten. Tetapi kalau perubahan struktur tersebut berarti
peralihan dari kegiatan produktivitas rendah ke kegiatan produktivitas tinggi,
kiranya ia dapat disebut sebagai kemajuan, apalagi kalau disertai oleh
perubahan yangisearah dalam emploimen.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dikatakan bahwa ekonomi-ekonomi ASEAN
pertengahan 1980-an idan karena itu juga masalah-masalah yang harus
diselesaikan untuk memungkinkan perturibithan lebih lanjut, sudah berbeda
dengan pertengahan 1970-an. Pada pertengahan 1970-an, pembangunan
industri negara-negara ASEAN masih bertumpu pada substitusi impor.
Tidak mengherankan kalau dalam tahun-tahun pertama sesudah KTT Bali pe-
nurunan proteksi &alam rangka Tata Perdagangan Preferensial ASEAN
terbentur pada resistensi negara-negara anggota. Tetapi walaupun substitusi-
impor adalah proses abadi, pada pertengahan 1980-an ekspor sudah sangat
penting bagi ekspansi lebih lanjut industri negara-negara ASEAN. Ini adalah
salah satu dimensi terpentig dari perubahan yang terjadi dalam ekonomi-
ekonomi ASEAN selama-10 tahun pertama sesudah KTT Bali.

Memang ASEAN dengan perdagangan dua arah gabungan sebesar 103,7
milyar SDR* tahun 1986 belum merupakan tandingan Jepang yang dalam
tahun yang sama mengekspor 175 milyar SDR dan mengimpor 96 mliyar.
Tetapi laju per__tumbuhan perdagangan dua arah negara-negara ASEAN
selama 10 tahun‘per_tama sesudah KTT Bali adalah cukup tinggi, yaitu 11,7%
per tahun dibanding 10,9% untuk Jepang dan 9% untuk Jerman Barat. Yang
memprihatinkan adalah kenyataan bahwa tahun 1980-an ini menyaksikan
penurunan ekspor ketika pelayanan pinjaman luar negeri naik menjadi
US$7,4 milyar dalam tahun 1984 dari hanya US$1 milyar tahun 1975,° dan
hasil investasi total yang meninggalkan ASEAN naik dari 6,4 milyar SDR
dalam tahun 1980 menjadi USS$11,2 milyar dalam tahun 1985 sementara hasil
investasi yang masuk hanya naik dari US$1,8 milyar menjadi US$2,8 milyar.

Tahun 1986: § SDR = US$1,1732,
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" Sesuai -itu, defisit transaksi berjalan membengkak dari hanya 1,5 milyar.
SDR‘tahun 1977 menjadi 15,3 milyar SDR tahun 1983. Untuk penekanan defi-
sit ini menjadi hanya 4 milyar SDR dalam 1985, negara-negara ASEAN harus
membayar, biaya berupa pemotongan impor yang kemudian tercermin daIam
pelemahan investasi dan pertumbuhan. Dibanding impor terbesar vang pernah :
dlcatat' impor tahun 1986 hanya 64% untuk Indonesia, 67% untuk Malaysia
£ U 1 tuk Filipina, 77% untuk Singapura dan 84% untuk Muangthai. §
katnya tahun 1980-an sampai sekarang adalah dasawarsa sulit bagi perd
gangan negaramegara ASEAN. Perdagangan dua arah ASEAN dalam SDR
tahun 1986 turun dengan 16% dibanding tahun 1985 atau bahkan dengan 23 %
d;bandmg tahun 1584,

" Sementara dampak kontraktif dari penyesuaian-penyesuaian yang dipra-
karsai ‘pemerintah-pemerintah ASEAN selama ini untuk membalik kecende-
rungan perdagangan yang menurun tampakiiya masih akan terasa tahun 1987
ini, perubahan struktur ekspor juga perlu digarisbawahi sebagai indikator
keberhasilan diversifikasi ekspor. Sayangnya, data aktual yang terperinciten-
tang ini tidak tersedia. Tetapi atas dasar statistik-impor negara-negara OECD
dapat dikatakan bahwa ekspor negara-negara ASEAN sudah semakin beralih
dari komoditi primer ke hasil olahan. Kelompok barang ekspor yang mengala-
mi penurunan paling tajam dalam sumbangannya pada ekspor total adalah
bahan mentah non-pangan (SITC 2) disusul oleh pangan dan hewan hidup
(SITC ), sementara kenaikan tertinggi dalam sumbangan ke ekspor total ter-
Jadi dalam mesin-mesin dan peralatan angkutan dan telekomunikasi (SITC 7),
aneka hasit olahan (SITC 8) dan bahan bakar mineral (SITC 3). Dalam tah__ijr':

Tabel 4

KOMPOSISI KOMODIT] IMPOR OECD DARI LIMA NEGARA ASEAN

1972 1480 1984 1985
Semua kemodit 100 100 100 10¢
0 Pangan dan Hewan Hidup 16,8 9.6 9.5 9,9
i Mineman dan Tembakau i 0.5 0,4 0,4
2 Bzhan Meatah Mon-Pangan 33,5 16,5 12,6 11,3
3 Bahan Bakar Mineral . 1,2 43,5 39,3 40,9
4 Lemak das Minyak Hewaai dan Nabali - 4,5 2,8 33 3,2,
5 Proguk Kinia : 0,5 0,6 12 1,3
6 Barang Olahan . L 11,5 7.6 6,7 7,9
7 :Mesio dan Alat Pengangkutan dan Teleromunikast 4,26 G,72 18.23 - 17,6, . -
8. Aneka Hasil Otahan - 213G 515 16 T0Q
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dalam’1981:menjadi 56,3% dalam 1985, Di urutan kedua adalah Masyarakat
Eropa dengan bagian yang justru menurun dari 29,3% menjadi 24,8% semen-
tara- bagian Jepang yang memang kecil menurun lagi dari 11,8% menjadi
9,1% . Dan sebagalmana komposisi komoditi :‘dari ekspor mempunyai impli-
kasikebijakan, distribusi menurut negara juga mempunyai implikasi, 1eb|h~_
lebih-distribusi ekspor yang semakm bertumpu padaAmerika Serskat yang- '
Justru menghadapz defislt besar. - ; . : s

Di. bahk perubahannperubahan umum yang dlbahas dk depan txdak bol ]
duemehkan perbedaan antar~anggota ASEAN Komp03151 ekspor Indonesza
misalnya, masih tetap., sangat berbeda dari komposisi ekspor Smgapura -
Beg;tu Juga artl pasar Amerxka Serikat, Jepang atau Masyarakat Eropa mas;h
berbeda bagz masmg-masmg negara ASEAN- Sejauh mana perbedaan un
dapat d:jembatam dalam perumusarn agenda kebuakan perdagangan ASEAN
seperti dalam chalog eksternal adalah suatu pertanyaan vang belum dapat dx-—
Jawab walaupun sampai sekarang ads, kecenderungan wmum unink semakm
membuka daripada semakin menutup ekonomi- ekonomi ASEAN,

Pembahasan atas perubahan ekonomi-eckonomi ASEAN ini jauh sekah
dan iengkap Tetap; ia klranya sudah menunjukkan bahwa ekonomi-ekonomi
ASEAN 1980-an sudah lam dari 1970:an, baik menurut skalanya’ maupun
menurut struktumya Secara umum dapat dikatakan bahwa lima tahun per-
tama sesudah KTT Bah adalah’ masa pertumbuhan tinggi sedang lima tahun
sesudahnya adaiah masa pertumbuhan lambat. Kembali ke pertumbuhan
tinggi adalah sasaran kebuakan yang dlrasa urgen dan dalam tahap inilah
desakan untuk memperkuat kergasama ekonomi ASEAN semakin gencar.
Berbeda dengan pertumbuhan tinggi tahun 1970-an yang membuat | pertanyaan
tentang daya hasil kerjasama ekonomi ASEAN seolah-olah tidak relevan, per-
tumbuhan rendah tahun 1980-an justru mengilhami pemerintah-pemerintah
ASEAN untuk memajukan kerjasama ekonomi ASEAN,

RA_I’H@N DI BAWAH HARAPAN

Waiaupun didirikan dengan Deklarasi Bangkok yang berbunyi lebih
banyak ekonomi daripada politik, tidak sedikit vane mengatakan bahwa ratio-
nale ASEAN lebih banyak adalah politis daripada ekonomi.” Dan barangkali
bukan suatu kebetulan bahwa Deklarasi Bangkok disusul justru oleh Dekla-
rasi Kuala Lumpur 1971 tentang ZOPFAN dan baru lima tahun kemudian
muncul Deklarasi Kesepakatan ASEAN sebagai dokumen pertama yang sub-
stansial di bidang ekonomi.
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sviMengatakan:-bahwa kerjasama regiomal harus ‘meliput bidang ekonoimi,
adalah juga:salah. Ada kelompok regional yang praktis membatasi-diri pada
bidang:pelitik: seperti: Liga ‘Arab, atau Organisasi Negara-negara Afrika.
Dengan kata:fain, ASEAN:-dapat saja menghindari kerjasama ekonomi kalau
- pemerintah-pemerintahnya: menghendaki demikian. Tetapi paling sedikit
sesudah KTT :Bali ASEAN: sudah menyepakati pemasukan bidang.eckonomi
sebagai salah satu elemen kerjasamanya seraya-menyetujui -beberapa skema
ker]asama Lebh dari itu, bidang ekonomi paling sedikit adalah sesubur seper-
t, l_alipun tidak lebih’ subur daripada b;dang-btdang laint bagi ker]asama
regional. Pada akhir 1960-an misalnya Robert Triffin sudah mengnsulkan ker—
]asama‘daiam b;dang pembayaran dan sechm 1962 Ciair Willcox sudah me~
nymggung kerjasama ekonorm Asxa Tenggara Karena alasan-alasan di atas,
sumbangan tidak langsung pada pencapaian kemakmuran dari ker_;asama
ASEAN dalam ‘bentuk stabzhtas pohtlk dan keamanan vang memungkmkan
tan perhanan dan sumber negara-negara anggota pada pembangunan
ekonomi, adalah kurang dari yang dapat d:upayakan, bagaimana besar pun
sumbangan tidak langsung imi,

Keberhasﬂan masmgumasmg anggot& ASEAN dalam pembangunaﬂ eko-
nomi. t tadak terulang, dalam kerjasama ekonomi ASEAN. Walaupun ASEAN
sering disebut -sebagai kelompok yang paling berhasﬂ di antara keiompok-
kelompok regmnal sesama negara sedang berkembang, tidak mudah menun-
juk. hasxi«hasﬂ yang. diraih oleh ASEAN dalam kerjasama ekonomi, apalag!
dalam kerjasama intra-ASEAN. Yang diraih oleh ASEAN sampai hari ini
adaiah jelas kurang dari yang dlharapkan melalui penaﬂdatanganan beberapa
persetujuan Pembahasan berikut memang t;dak lengkap. Tetapi atas dasar
ftu :ci_apgt_.kd.lkex_l_ah titik-titik lemah ASEAN dan prakarsa-prakarsa yang perlu
bagi, pengatasannya. ' o '

Dimensi pertama kerjasama ekonomi yang disetujui dalam KTT Bali
adalah perdagangan yang dalam teori integrasi ekonomi regional memainkan
peran sentral. Analisa dampak integrasi ekonomi regional semula praktis
sama saja dengan analisa kreasi dan diversi perdagangan vang dlperkenaikan
oleh Jacob Viner, James E. Meade dan Richard G. Lipsey Pebat yang
sangat panjang sempat berlalu dan berbagai integrasi ekonomi di daratan
Eropa didlrlkan dan bubar sampat akhlrnya dalam tahun 1947 integrasi eko-

8Rn:nl:;eart Trlffm, ”Paymeﬁ{s Arrangements within the ECAFE Region,” dalam Joa_:mc_z{ a_f
Common Market Studies, vol. 7/1968, hal. 39-40. "

) 9Cia1r Willccn(, ”Regtonai Co-operation in Southeast ASIa,” dalam The Ma!ayarz Econom:c
Review, vol. 9/1962, hat, 109.

10Femtang evolusi teori integrasi ekonomi finat J. Williamson dan A. Bottrill, ' The Iﬁlpééi of



EKERIASAMA EKONOMI 291

nomi.diteritna oleh penandatangan GATT sebagai "’jalan kedua terbaik?’ .
menuju perdagangan yang lebih bebas vang dipercayai mempunyai sumi:
bangan ipositif pada kemakmuran bangsa-bangsa. Dengan ini sekaligus hen:
dak digarisbawahi bahwa integrasi regional tidak pernah dirancang sebagai
- pengganti-liberalisasi multilateral walaupun dalam kenyataan integrasi regio-
nal seringsbérmuara pada disintegrasi dari dunia di luar kawasan seperti tegs -
jadi:di"Masyarakat Eropa. S o R & :

a ditulari demam integrasi ekonomi. Latin American Free Trade Associa-
tion (LAFTA), Central American Common Market. {CACM), Union
Douanaire et Economique del Afrigue Centrale (UDEAC), East African Comn-
mon_Market yang bahkan sudah ada sejak 1930-an, adalah kelompok-
kelompok  sesama negara sedang berkembang vang memilih pola integrasi
ekonomi dalam arti memusatkan perhatian pada penurunan atau penghapus-
an hambatan-hambatan atas perdagangan, lalu-lintas modal atau bahkan lalu-
lintas tenaga kerja sesama negara anggota. Tetapi usaha-usaha ini mengalami
kegagalan. Di antara sebab-sebabriya disebut ketidakrealisan program liberali-
sasi.'! Sebagian bahkan mengatakan bahwa pemilihan perdagangan sebagai
"mesin’’ kerjasama adalah salah, Menurut mereka, yang harus diprioritaskan
sesuai prioritas pembangunan di masing-masing anggota adalah kerjasama in-
dustri dalam bentuk koordinasi industrialisasi secara regional yang memang
sudah -diterapkan dalam CMEA (Dewan Bantuan Ekonomi Timbal-Balik)
dengan nama pembagian kerja terencana.!? Pandangan ini diterima secara
luas dan sejak akhir 1960-an negara-negara sedang berkembang tidak lagi ber-
bicara tentangintegrasi melainkan tentang kerjasama regional. Laporan
Robinson yang tampaknya melandasi Deklarasi Kesepakatan juga sangat hati-~
hati ketika menyinggung perdagangan.!? Kehati-hatian ini yang nyata tercer-
min dalam Tata Perdagangan Preferensial ASEAN dianggap juga bijaksana
oleh Ross Garnaut.!® Singkatnya, regionalisme ekonomi sesama negara
sedang berkembang sesudah akhir 1960-an diwarnai sangat kuat oleh kehati-
hatian dalam liberalisasi perdagangan dan entusiasme dalam koordinasi indus-
trialisasi.

Nentu saja banyak sekali alasan yang dapat disebut, Lihat tentang ini Constantine Vaitsos,
’Crisis in Regional Economic Caooperation (Integration): A Survey,”" dalam World Development,
1978, hal. 719-769. s

121 ihat misalnya Hiroshi Katimura, *"Economic Theory and Economic integration of Under-
developed Regivns,”” dalam Latin American Economic Integration Experiences and Prospects, ed.
Miguel 8, Wionczek (New York: Praeger, 1966}, hal. 43. s

~: BLaporan ini terbit lengkap dalam Journal of Development Planning No. 17 (Néw York:
United Natiopg s Ay ... . L . L

ada akhir 1950-an dan awal 1960-an negara-negara sedang berkembang
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dalamtahun 1983, ‘hanya 7% dari nilai impor barang-barang yang diliput daf:
tar: TPP ASEAN datang dar: ASEAN Seleb:hnya adalah dari {uar ASEAN

=i sampmg itu masih'ada konsentrasi menurut negara asal. Dalam tahun
1983 Singapiira mewakili 70% dari i impor Indonesia dalam barang-barang asal
ASEAN'yang diliput TPP ASEAN, sementara bagian Filipina turun dari 48% .
tahun 1981 menjadi 3% tahun 1983. Akhirnya, konsesi vang dibuat negara-f
negara lain tampakuya tidak sebaik yang dibuat Indonesia. Ekspor Indonesia
ke Filipina tahun 1983 hanya 1,5% yang berhak atas perlakuan preferensial.
Walaupun persentase ini, yaitu 23,5%, adalah cukup tlngg: dalam ekspor ke
Malay51a, untuk ASEAN bersama~sama ia hanya 2 8% ;

 "BAGIAN PROSENTUAL ASEAN! DALAM PERDAGANGAN TOTAL DUA ARAH

1976 - -11985 1986
.lndoncs‘iﬂa‘ o o . h - > l(j;9 1.5 10,4 o
Malaysia 18,5 24,2
Filipina * " TR S Sy IS 12,8 9,1
Siagapura 0 0l 0 iiataae o L Ess Loans L ERERR &
Musagihai ©0cecin ol il e : 96 145
ASEAN.Y ifeil R = = CI58 17,7

Camrézi:' ‘Iidak termasuk Brunei.
' #Tidak termasuk perdagangan dengan indonesia,

Kelemahan TPP ASEAN kiranya tidak memerlukan bukti lag1 Tetapl
orang sering-mengaitkan TPP ASEAN dengan bagian perdagangan intra-
ASEAN dalam perdagangan total, Dari segi ini memang tampak kemajuan

walaupun yang lemah. Sebagaimana dapat dilihat dari Tabel 7, bagian per~ :
Ao tions semtrn A QT A BT Fmlomoin oo B e e T M
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dustri:ASEAN ini menikmati akses bebas ke semua negara anggota. Dalam

hubungan:ini perlu digarisbawahi bahwa pemaduan sumber bukan substitut
melainkan:ddalah komplemen pembukaan pasar. Keberhasilan pemaduan
sumb‘ér mengyaratkan pembukaan pasar. Karena itu, setiap negara yang eng-
gan terhadap liberalisasi perdagangan akan menghadapi kesulitan juga dalam .
pemaduan:sumber. - e TR 4 -

*" Di atas kertas memang dapat dicari proyek-proyek yang secara ekb'r_l('m_i'ifss :

- mempunyai **bobot” yang sama misalnya menurut jumlah modal yang diper- "

lukan;»dampak ‘: ketenagakerjaannya dan keperluan akan -ekspor intra-
regionai:..l:sfsc’l?etapi perhitungan geperti ini sering sekali meleset antara lain
dalam hubungan dengan harga. Penurunan harga pupuk superfosfat, misal:
nya, memaksa Filipina melepaskan proyek yang dialokasi semula untuknya;
dan-mungkin :saja proyek fabrikasi tembaga yang dipilih sebagai pengganti
ditimpa oleh masalah serupa, Memiilih industri yang benar-benar baru sehing-
ga tidak dipandang sebagai ancaman terhadap industri yang sudah ada, juga
adalah sulit. Indonesia hanya mau memberi perlakuan preferensial pada mesin
disel yang seyogyanya dihasilkan Singapura kalau proyek tersebut membatasi
diri pada mesin berkapasitas tinggi yang justru praktis tidak mempunyai pasar
di-ASEAN. Karena itu, Singapura melepas proyek mesin disel tersebut dan
menggantinya dengan proyek vaksin Hepatitis B. - ' :

..Mendefinisi apa yang merupakan bagian suatu proyek juga ternyata tidak
mudah. Muangthai menghendaki pembangunan infrastruktur ke hutan di
mana proyek abu soda ASEAN seyogyanya dibangun, tetapi tidak disetujui
oleh negara-negara ASEAN sehingga proyek ini masih terkatung-katung sam-
pai sekarang: i antara lima proyek bersama yang disetujui semula hanya pro-:
yek-pupuk-urea di Aceh dan Bintulu (Malaysia} yang sudah beroperasi.. Dan
dua proyek:ini pun mungkin saja akan menghadapi masalah karena kelesuan
pasar dunia; ¥ ; o

.. Kalau Proyek Industri, ASEAN merupakan pemaduan sumber antar-
pqr_;}e_r:iptah:dan_pada_ umumnya mengandalkan sumber alam, skema k_edua,pr_:;
maduan_ sumber disebut Komplementasi Industri ASEAN (KIA) yang diran-
cang sebagaj. skema kerjasama antar-swasta dari industri yang sama. Yang
dikejar kembali adalah economies of scale melalui pembagian dalam produksi
produk tertentu. Dengan pasar yang sangat terbatas produksi kendaraan ber-
motor Indonesia misalnya akan berarti biaya dan harga finggi kalau setiap
komponen harus diproduksi sendiri. Karena itu perusahaan-perusahaan oto-
motif ASEAN membentuk Klub Otomotif ASEAN yang sudah mengusulkan
dan disetujui. oleh. pemerintah rencana pembagian kerja atau komplementasi
dalam industri ini. Tetapi sampai sekarang rencana ini masih terbengkalai.

T B T Y T S T o






KERJASAMA-EKONOMI 897

- baik pc_r_dé_.ggngan barang-barang maupun jasa-jasa. Tetapiyang akan dibahaé_;- S

“berikut adalah dialog eksternal ASEAN yang sampai hari ini masih-terbatas
pada Jepang, Amerika Serikat, Kanada, Australia dan Selandia di Pasifik dan
Masyarakat Eropa di Eropa, serta UNDP. BRES

Sering juga dikatakan bahwa kerjasama ASEAN yang paling berhasil .
adalah bahwa dialog eksternalnya. Sejauh mana pernyataan ini benar adalah

sulit- untuk- diuji. Tetapi dialog inilah vang mengorbitkan ASEAN sebagai

. ~ kelompok regional dan sampai sekarang dianggap sebagai yang paling berhas
pro |

Hubungan antara suatu kelompok regidnal dan negara atau kelompok
negara di luar kawasan memang bukan penemuan ASEAN. Masyarakat
Eropa mempunyai hubungan eksternal yang sangat ckstensif, antara lain
karena kebijakan perdagangan eksternal bersama yang disebut dalam Perjan:
~ jian Roma.!” Tetapi sepanjang menyangkut negara sedang berkembang;:
ASEAN adalah unik sebagai kelompok regional. Walaupun negara-negara
ASEAN tidak pernah menyatakan kebijakan bersama dalam hubungan
eksternal sebagai tujuannya, melalui dialog. bersama mereka berusaha men-
dapat konsesi dari mitra dialog dalam berbagai persoalan yang dianggap
sebagai persoalan bersama. P

“iSudah- banyak ‘yang ditulis tentang" dialog ‘eksternial -ASEAN."® Seperti’
disebut di‘atas; dialog ‘inii secara umum disebut sebagai cerita keberhasilan..
Tetapi di sini‘'pun diperlukan relativisasi: Mermang 'ASEAN sudah dianggap
sebagai ‘salah ‘satu pelaku’ yang ‘penting:dalam’ berbagai’ organisasi iriterna~
siofial Seperti. GATT ‘dan UNCTAD ‘dan Karena ifu ‘ditaksit oleh  banyak
negara ‘sebagai mitra didlog yarig ‘perlu. Memarng ASEAN juga sudah berhasil
melibatkanmitra-mitra dialognya termasuk UNDP dalam 265 proyek séperti
tampak dari Tabel 8, yang berarti arus know-#fow dan arus bantuan kevangan
yang tidak kecil ke ASEAN. Dan memang tidak ada alasan untuk meremeh-

kan sumbangan ini, Tetapi yang dikejar oleh ASEAN melalui dialog eksternal
adalah lebih dari proyek-proyek kerjasama teknikal. Paling sedikit sepenting
mereka adalah juga perubahan sikap negarancgara dialog sehubungan

oalan substantif yang sampai sckarang tetap merupa-

»*"“Bukan suatu kebetulan bahwa antara dialog eksternal ASEAN dan Dialog-
Utara-Selatan ada kemiripan memirut persoalan yang diliput. Dialog eksternal
ASEAN dimulai ketika dalam Dialog Utara-Selatan muncu! perbedaan-perbe-
dasn yang tidak"d'apa__fdijemb'&'tani, dan seperti diketahui ASEAN mempunyai
banyak alasan ‘untuk memihak ‘Kelompok : 77. Dalam - konteks' ini- dapat

T oes e ot 4 g S
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ASEAN-hanyalah -yang ‘disetujui. dalam . konteks global. :Dengan demikian, o

dialog :eksternal. ASEAN. ‘tentang :persoalan-persoalan substantif seolah- -olah,
adalah Dialog Utara-Selatan dalam ruang lingkup terbatas dan, karena: ling-
kupan:’ terbatas tersebut diharapkan dapat menghasﬂkdn kompromp -
komproml o ~ : : ; '

nya ndak baqyak' yang dncapa; ASEAN dalam penanganan" :

_ a Semmar mvestasa sudah dlseienggarakan bersama ASEAN yano:
dap _diSebut sebaga1 terobosan belum juga terjadi dalam mvestas; Eropa df‘
ASEAN, Barangkal: memang ASEAN terlalu lemah untuk dapat mempeug' :
ruhi pembuatau kebuakan ekonomi luar neger; negara-negara. dzalognya
Barar;gkah keseplhakau ASEAN seperu dalam persoalan proteksmmsme 3uga" _
mengnrang1 bobot suara ASEAN, Dan barangkali juga kepentingan negara-
e "_SEAN daiam kebanyakan kasus adalah terlalu berbeda untuk da at
memobilisasi komitmern bulat terhadap posisi tertentu. Perbedaarn struktisr
ekspor menurut komaditi dan Aegara tujuannya seperti ditumukkan sehelu 1-
nya tampaknya adalah hambatan yang sulit diatasi dalam perumusan p05151
ASEAN. Barangkali j juga ASEAN memberi perhanan terhadap terlalu banyak
persoalan ketika svatu fokus sangat diperlukan. Dan, akhirnya, barangkali
juga. dialog eksternal ASEAN tidak cukup peka terhadap pergeseran-pergeser-
an dalam- hubungan ekonomi. ekstem anggota-anggotanya. Semua ini tidak
berarti peremehan dialog ini. Yang hendak dipesankan adalah. bahwa has;l
vang . dzcapaz dalam bidang ini pun tidak semenakjubkan seperti_ pamor
ASEAN dalam berbagai forum dan bahwa pendayagunaan dialog ini memer-
lukan .antara lain perumusan ulang dari agenda, perumusan ulang darx
cakupan negara .dan perbaikan mekamsme

LINGKUNGAN BARU DAN ASEAN SESUDAH MANILA :

Dua baglan terdahu}u sudah menunjukkaﬂ bahwa: (1) sampai awai
1980-an ekonomi-ekonomi ASEAN tumbuh dengan cepat sekaligus menim-
bun modal dalam arti luas yang memungkinkan mereka menghadapi ‘pele=
mahan yang terjadi terutama dalam 1984-1986; dan (2) kemajuan yang dicapai
dalam ker;asama ASEAN tidak sebesar sepern dikesankan oleh 1dent1f1kasz
ASEAN sebagai keiompok regional yaag pahng berhasﬂ sesama negara-

negara sedang berkembang Dari sﬁu sa;a sudah tampak keperluan akan
farokohodamalnl Iy Folmoe 1o s TN A WT CrE . e Fh
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{ASEAN;dan lebih penting lagi, penyiapan KTT ASEAN. yang ke-3 di Mamla
'F-sebagai KTFT yang substantif dengan perhatian besar pada kerjasama ekonon-u
-dan bukan sebagai KTT untuk semata-mata merayakan hari jadi vang ke«20
-dari' ASEAN. Ta bahkan diharapkan oleh banyak orang untuk menjadi XTIT - |
cekonomidalam arti meiahirkan persetujuan persetu;uan baru yang periu ;.bag; o

: iremtahsasx ASEAN." . SR f .o W :

er51apan KT T Mamla sudah hampxr se}esai Sesedzkitnya sesudah P :

*muan Menteri Ekonomi yang ke-19 di Singapura bulan Juli 1987 s ih
;d:ketahm langkah -langkah baru tersebut. Salah satu asas yang selalu dlperha~
tikan daiam perumusan langkah-langkah tersebut berkaitan dengan kebumh—
anASEAN akan-pasar non-ASEAN, Bagaimanapun cepatnya pertumbuhan_
ekonomi ASEAN.selama ini, pasar gabungan ASEAN masih tetap kecil diban-
«ding: misalnya pasar Amerika Serikat. Dan seandainya pun pasar gabungan
-ASEAN dapat disulap hingga dapat menyamai pasar Amerika Serikat, ia tetap
;erlalu kecﬂ sebagai.andalan perkembangan vang berorientasi ke dalam seba-
:gdimana:tampak jelas dari-kemelut yang menimpa Amerika Serikat dewasa
Amiz Langkah langkah baru kerjasama ekonomi ASEAN, dengan kata tain,
tidak: dirancang agar :ASEAN dapat mengambil-alih peran yang dimainkan
‘oleh:pasar Jepangatau Amerika Serikat, melainkan justru untuk memperbaiki
sedapat-dapatnya daya-saing produk-produk ASEAN di-luar ASEAN.. Ani
bukan rumus yang mustahil, Spesialisasi sesama negara-negara ASEAN yang
-akan meriguat menyusul liberalisasi intra-ASEAN kiranya akan memberi sum- -
"bangan, bagalmanapun kecﬂnya, bag1 perbalkan daya—saang tersebut

D1 pihak ialn ASEAN tetap menghmdarx komitmen pada suatu ”grand
Ldesxgn” Seperti. yang dikandung oleh Perjanjian Roma untuk Masyarakat
Hropaatau Perjanjian Carthagena untuk Pakta Andean Pasar Bersama,
EKawasam Perdagangan Bebas dan Uni Pabean txdak pernah d:perumbangkan
;Qsecara serius sebagai langkah baru yang perin dengan alasan yang tidak Jeias
Namun demzkian yang disetujui oleh’ menteri-menteri ekonomi dalam perte-
muan yang dlsebut d1 atas klranya adalah cukup substanm waiaupun tidak
-radxkai"‘f'f R T TL B 3 : R

Pertama menteri-memen ekonomi sudah mernyetujui suatu target perbalk-
-anTPP-ASEAN Ini adalah kali pertama ASEAN menyetujui target liberali-
sasi perdagangan-intra-ASEAN, sementara penurunan tarif sebelumnya dila-
‘kukan serba ad-hoc. Target ini terdiri dari penyempitan daftar eksklusi TPP
ASEAN, yaitu daftar yang berisi barang-barang vang dikecualikan dati pemo-
fongan: tarif,” sedemikian hingga sesudah lima tahun hanya memuat. palitig
banyak 10% dari‘jumlah produk-produk yang diperdagangkan dan paling
‘banyak 50% dari nilai perdagangan seraya memperdalam MOP menjadi 50%
bagi produk-nroduk-vane sudab sda dalam defiae T ACT AR A &0 o ol
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rente yang timbul karena monopolisasi atau pembatasan impor. Dengan kata
1lain,.ada kesesuaian dalam agenda kebijakan masing-masing negara anggota
deng I aikan TPP ASEAN: Kemungkingan untuk berhasil, dengan demi-
kian, mem‘naxk Tetapi ia akan lebih besar lagi, kalau dalam ASEAN tumbuh
”pressure ;groups” vang mendesak pelaksanaan yang konsisten darl langkah- -

“langkah baru yang disetujui oleh pemerintah. Dan " pressure group’” yang pa- -

' .'Img nyaté diperlukan kiranya adalah masyarakat bisnis yang juga sudah mem- -

" punyai berbagai wadah seperti Kamar Dagang dan Industri ASEAN dan ber- -

4 bagai klub industri.

Sekal'i_'iagi periu diulang bahwa yang sudah disetujui oleh menteri-menteri
ekonomi ASEAN adalah perbaikan daripada apa yang sudah ada, dan bukan
suatu loncatan baru. Tetapi implementasinya yang konsisten kiranya akan
memungkinkan visi baru di masa depan dengan ASEAN tidak hanya sebagai
kumpulan dari enam negara berdaulat, tetapi juga sebagai suatu entity,
i seperti Bumantara yang dimimpikan oleh Sutan Takdir Alisyah-
agai kesatian yang ieblh dan sekedar bayang-bayang India dan Cma
eb _dayaannya i






